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Manajemen perusahaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja tenaga
alih daya sebagai aset perusahaan dalam menjaga misi pelayanan jasa dan
kinerja entitas. Faktor yang perlu diperhatikan dalam peningkatan kinerja
tenaga alih daya adalah faktor lingkungan kerja dan teknologi informasi. Studi
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan teknologi
informasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja tenaga alih daya pada
perusahaan outsourching di Kota Makassar. Penelitian menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Populasi adalah tenaga alih daya perusahaan sebanyak
600 orang dengan pengambilan sampel menggunakan metode Slovin dengan
jumlah sampel 240 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner dengan
google from dengan skala likert 1-5. Metode analisis data menggunakan SPSS
24 untuk menguji karakteristik respnden dan instrumen penelitian yang terdiri
dari validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan pengujian hiptesis dengan
regresi linier berganda yang terdiri dari uji t, uji F dan koefisien determinan.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja tenaga alih daya dan
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tenaga alih
daya pada perusahaan outsourching Kota Makassar dan simultan lingkungan
kerja dan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja tenaga alih daya pada perusahaan outsourcing di Kota Makassar.
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Pendahuluan

Manajemen sumber daya manusia merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas manusia. Dengan
memperbaiki sumber daya manusia, meningkatkan pula kinerja dan daya hasil kerja, sehingga dapat
mewujudkan pegawai yang memiliki kualitas kerja dan kinerja yang tinggi sehingga diperlukan peran yang besar
dari manajemen perusahaan. Meningkatkan kinerja pegawai diperlukan analisis terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhinya dengan memperhatikan kebutuhan para karyawan atau pegawai (Sedarmayanti &
Rahadian, 2018). Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membuat perusahaan
lebih kompetitif dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Aset perusahaan yang perlu dikelola dengan
baik yaitu sumber daya manusia sebagai motor penggerak atau sumber daya yang sangat vital dalam meraih
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target utama perusahaan mrningkatnya kinerja entitas dan kelangsungan hidup perusahaan (Ibrahim, Umar
Rahmawati, Hasanuddin Rusdiah, Pattalolo Tamsil, 2022).

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu perusahaan adalah kinerja karyawan.
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Aryani & Meriyati,
2019). Kinerja juga bila dikaitkan dengan prestasi sebagai kata benda, maka prestasi adalah hasil yang dicapai
oleh seorang individu atau sekolompok individu dalam suatu organisasi dengan wewenang dan tanggung
jawabnya masing-masing dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Secara umum kinerja dapat diartikan
adalah hasil yang didapat karyawan dalam bekerja secara kaulitas dan kuantitas. Faktor yang mempengaruhi
kinerja yaitu kapasitas kompetensi pekerja, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan, hibimgam
pekerja daengan organisasi (Ladjin, Litriani, Sahamony, Kusumaningrum, Maulina, Siregar, Hubbansyah,
Solikin, Silitonga, Soeyatno, Asyari, Sinaga, 2022).

PT. Yangka Aprilindo Makassar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam usaha outsourching
yaitu perusahaan sebagai pihak ketiga yang menyediakan tenaga kerja untuk mengisi pekerjaan tertentu pada
perusahaan pengguna. Sebagai perusahaan jasa penyedia tenaga kerja, maka tenaga alih daya menjadi aset yang
perlu diperhatikan dan dikelola dengan maksimal agar tenaga alih daya tersebut dapat berkinerja maksimal
untuk kepentingan perusahaan dan pengguna. Beberapa faktor yang perlu mendapat perhatian utama bagi
manajemen perusahaan sebagai penyedia jasa kepada pihak pengguna adalah faktor lingkungan kerja dan
teknologi informasi. Lingkungan kerja merupakan faktor-faktor di luar manusia, fisik maupun non fisik dalam
suatu organisasi di mana antar lingkungan kerja dengan kinerja terdapat hubungan yang positif dan lingkungan
kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada suatu organisasi (Danni Rizki Sirait, 2021). Oleh karena itu faktor
lingkungan kerja harus diperhatikan oleh organisasi agar para peran pegawai dapat bekerja secara optimal,
nyaman, aman dan memiliki motivasi tinggi untuk lebih produktif demi tercapainya tujuan organisasi
(Junaidi,2021).

Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam upaya
peningkatan kinerja sehingga kepuasan kerja pegawai tercipta. (Herlambang et al., 2022) Kondisi kerja yang
baik merupakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh manajemen organisasi dengan tujuan agar pegawai
dapat bekerja dengan baik. Lingkungan kerja yang nyaman di perusahaan sangat terasa mempengaruhi
karyawan dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu mulai dari lingkungan kerja
yang membuat pekerjaan mudah atau sulit, menyenangkan atau menyusahkan mereka, termasuk pencahayaan,
suhu udara, ventilasi, kursi dan meja tulus. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja
yang dapat mempengaruhi pekerjaan meliputi pengaturan penerangan, pengendalian kebisingan, pengaturan
kebersihan tempat kerja, pengaturan keamanan tempat kerja. Jadi, meskipun lingkungan kerja tidak termasuk
dalam proses pencapaian tujuan perusahaan, namun lingkungan kerja merupakan pendorong penting bagi
karyawan untuk merasakan kepuasan kerja sehingga berkonstribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan
(Diputra & Suwandana, 2022).

Penelitian terdahulu oleh (Yuliawan & Nurrohman, 2021) membahas tentang pengaruh lingkungan kerja,
budaya organisasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening pada PT. Orion Cyber Internet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh lingkungan kerja sebagai variabel intervening. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
explanatory dan metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Teknik pemilihan sampel
menggunakan sampel jenuh dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel yakni berjumlah 70 responden.
Berdasarkan hasil penelitian telah membuktikan secara emperis bahwa variabel kepuasan kerja memiliki
kedudukan sebagai variabel intervening, dimana secara tidak langsung variabel lingkungan kerja, budaya
organisasi, dan kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Penelitian membahas tentang pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening di PT. Kiyokuni High Precision Automotive Indonesia. Data
penelitian berupa data primer yang diperoleh dari kuisioner. Metode sampling yang digunakan yaitu sampling
jenuh. Populasi penelitian adalah karyawan bagian produksi 100 orang sekaligus sebagai sampel penelitian.
Metode analisis SEM pada Smart PLS 3. Hasil penelitian menunjukkan motivasi dan lingkungan kerja positif
berpengaruh terhadap disiplin tetapi tidak terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja memediasi secara positif
lingkungan dan motivasi terhadap kinerja.

Faktor ke dua yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan adalah teknologi informasi.
Perkembangan zaman saat ini ditandai dengan adanya perubahan teknologi yang berkelanjutan, yang
memungkinkan manusia untuk selalu bisa beradaptasi dengan perubahan tersebut. Dari berbagai sektor industri
baik itu jasa, perdagangan maupun manufaktur dituntut untuk selalu menyelaraskan dengan perkembenagan
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teknologi informasi terbaru dalam setiap pengembangan produk atau jasa mereka(Sila, 2022). Teknologi yang
dibangun dengan basis utama adalah teknologi komputer. Perkembangan terus berlanjut dari teknologi
membawa aplikasi utama teknologi ini pada proses pengolahan data yang berujung pada informasi. Teknologi
informasi menjadi sebuah teknologi yang lebih luas pengaruh dan implikasinya(Anggraini, 2022). Penerapan
teknologi informasi di dalam kehidupan akan selalu berkembang mengukuti kebutuhan manusia yang semakin
kompleks dan bervariasi. Perusahaan jasa juga diharuskan mengikuti perubahan ini salah satunya adalah
perusahaan outsouching (Meirina & Dewi, 2021). Dari tahun ke tahun teknologi memiliki peran penting untuk
mendukung organisasi, perusahaan dan individu. Teknologi informasi dapat membantu mencapai tujuan
perusahaan dan menyelesaikan berbagai masalah dalam pengelolaan kegiatan operasional perusahaan yang
efektif dan efisien (Virare, 2019). Menurut Information Techonologi Association of Amerca (ITAA) teknologi
infotmasi merupakan sebuah fungsi perancangan, pengembangan, implementasi, dukungan atau manajemen
sistem informasi yang menggunakan komputer, khususnya perangkat lunak dan perangkat keras. Komputer
elektronik dan perangkat lunak komputer membantu dalam hal mengubah, menyimpan, melindungi,
memproses, mentransmisikan, dan mempeoleh informasi secara aman (Yusman & Suwarsi, 2019).

Penelitian terdahulu  (Narulita et al., 2022) yang membahas tentang analisis pengaruh implementasi
teknologi informasi terhadap kinerja karyawan (Studi kasus perusahaan Telekomunikasi di Kota Semarang).
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan penggunaan
teknologi informasi terhadap kinerja karyawan perusahaan telekomunikasi di Kota Semarang. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 75 orang karyawan danjumlah sampel sebanyak 63 karyawan. Teknil
pengambilan sampel menggunakan probability dengan simple random sampling. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial, diporoleh hasil bahwa
persepsi kemudahan penggunaaan teknologi informasi berpengaruh signifikan positif dan persepsi kemanfaatan
penggunaan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan
telekomunikasi.

Penelitian yang berjudul pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja karyawan pada Oto Multi Artha
Bandung. (Yusman & Suwarsi, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan
teknologi informasi pada perusahaan terhadap kinerja karyawan, bagaimana kinerja karyawan dan bagaimana
pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah deskriptif verifikatif. Teknik pengumpumpan data dengan melakukan kuisioner, wawancara dan
pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitaan dengan penelitian. Analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi sederhana. Hasil penelitian adalah hasil tanggapan responden mengenai penggunaan teknologi
informasi pada perusahaan dinilai sudah tinggi, hasil tanggapan responden mengenai kinerja karyawan dinilai
sudah tinggi, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan kerja dan teknologi informasi merupakan faktor yang perlu diperhatikan oleh manajemen
perusahaaan dalam peningkatan kinerja karyawan. Ke dua faktor inilah yang menjadi masalah di perusahaan
outsourching, diantaranya tenaga alih daya banyak mengundurkan diri karena lingkungan kerja tidak nyaman
dan aman. Selain itu, masih banyak tenaga alih daya yang belum mampu memanfaatkan teknologi dengan baik
dalam pelaksanaan pekerjaannya. Kedua faktor yakni lingkungan kerja dan teknologi informasi menjadi hal
yang menarik untuk dikaji dan dianalisis untuk menghasilkan temuan yang dapat menjadi rekomendasi bagi
perusahaan outsourching dalam meningkatkan kinerja tenaga alih daya yang dimilikinya dan mampu
memberikan sumbangsi positif terhadap kinerja perusahaan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam
peran lingkugan kerja dan teknologi informasi secara parsial mapun secara simultan dan dampaknya terhadap
kinerja alih daya pada perusahaan outsourching di Kota Makassar.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya

Lingkungan kerja pada perusahaan mitra merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh manajemen
perusahaan sebagai penyedia jasa tenaga alih daya. Dalam kepentingannya untuk meningkatkan kinerja tenaga
alih daya tersebut, pihak penyedia jasa dalam hal ini perusahaan outsourching dipandang sangat perlu untuk
memberikan rasa nyaman dan aman kepada tenaga kerja alih daya yang ditempatkan pada perusahaan mitra.
Lingkungan kerja yang aman dan kondusif berpengaruh terhadap suasana kerja para karyawan dan semangat
kerja yang pada akhirnya akan hadir produktivitas kerja yang baik dan kinerja tenaga alih daya.

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja alih daya, hal ini didukung oleh hasil penelitian peneliti
terdahulu (Figi, 2018), (Nasution & DR, 2017), (Supriyanto et al., 2020), (Yuliantari & Prasasti, 2020),
(Rosminah, 2021) yang memperoleh hasil penelitian bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai atau karyawan. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis pertama adalah: H1 :
Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya
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Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya

Dalam meningkatkan kinerja karyawan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan disiapkan oleh
perusahaan penyedia jasa tenaga alih daya adalah kelengkapan teknologi informasi. Salah satu peran teknologi
infiormasi adalah sebagai penunjang atau perlengkapan bagi tenaga alih daya dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya pada perusahaan mitra. Hal tersebut dapat memberikan dukungan dalam pencapaian
peningkatan produktivitas kerja tenaga alih daya dan secara linier meningkatkan kinerja tenaga alih daya dan
kinerja perusahaan.

Perusahaan tidak dapat berkembang tanpa adanya teknologi komputer dalam menunjang penerapan sistem
teknologi informasi, manajemen perusahaan harus memperhatikan hal ini karena menjadi kebutuhan dasar
dan wajib dimiliki oleh setiap perusahaan dalam rangka mencapai tujuan oerusahaan yang unggul dan berdaya
saing dalam mendapatkan prioritas yang tinggi. Dunia globalisasi dan informasi syarat dengan digitalisasi,
sehingga perlu didukung oleh tenaga yang tepat dan memahami pentingnya penggunaan teknologi informasi.
Dengan kapasitas tenaga alih daya dalam mengoperasikan sistm teknologi informasi secara langsung akan
berpengaruh terhadap kinerja tenaga alih daya tersebut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Gunawan,
2018), (Lailah & Soehari, 2020), (Meirina & Dewi, 2021), (Ibrahim, Umar Rahmawati, Hasanuddin Rusdiah,
Pattalolo Tamsil, 2022) dengan hasil penelitian yang sama adalah teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan atau pegawai. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kedua dalam
penelitian ini adalah H2 : Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Alih Daya

Lingkungan kerja dan teknologi informasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja tenaga alih daya. Oleh karena itu, lingkungan kerja yang aman dan nyaman yang didukung oleh
perlengkapan teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan dengan baik oleh para karyawan atau pegawai
secara simultan dapat meningkatkan kinerja tenaga alih daya sebagai aset perusahaan. Hasil penelitian yang
mendukung pengaruh lingkungan kerja dan teknologi informasi secara simultan terhadap kinerja pegawai atau
karyawan adalah peneliti (Musran et al., 2019),(Ni Putu Pande Febriar, 2021), dengan hasil penelitian yang
diperoleh secara emperis, secara simultan lingkungan kerja dan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai atau karyawan. Dengan hasil temuan dari peneliti tersebut, menjadi dasar
untuk mengajukan hipotesis ketiga yakni: H3 : Lingkungan kerja dan teknologi informasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja tenaga alih daya

Lingkungan Kerja (X1)

Kinerja Tenaga Alih Daya
(Y)

Tekhnologi Informasi
(0,€))

Gambar 1. Model Penelitian

Metode

Pendekatan penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan suatu cara yang
digunakan untuk menjawab masalah peneitian yang berhubungan dengan angka dan statistik. Metode ini
berasaskan pada filsafat positivism, yang dgunakan untuk meneliti populasi, sampel tertentu, pengumpulan
data, instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif dan statistik dengan tujuan menguji hipotesis
yang ditetapkan (Sugiyono, 2017). Instrumen penelitian menggunakan kuisioner dengan jumlah item
pernyataan masing-masing X1 sebanyak 12 item, X2 sebanyak 10 item dan Y sebanyak 11 item dengan
total item pernyataan sebanyak 33 item menggunakan skala likert. Skala likert digunakan mengukur sikap,
pendapat dan persepsi sesorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial sebagai variabel
penelitian yang diukur dijabarkan menjadi dimensi, sub variabel dan indikator-indikator yang dapat
diukur (Jamali Hisnol , Tahir Taufik, Ibrahim, Fajriah Yana, 2022). Skala likiert yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pernyataan positif dengan skala 1 menunjukkan sangat tidak setuju dan skala
5 menunjukkan sangat setuju. Kuisioner diedarkan melalui google from dan diisi secara online (Vanesa et
al., 2022).
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Populasi penelitian yaitu tenaga alih daya PT. Yangka Aprilindo Kota Makassar. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah simple random sampling, dimana setiap tenaga alih daya mempunyai
kesempatan yang sama sebagai responden. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin. Populasi penelitian
sebanyak 600 tenaga alih daya dan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditolilir
sebesar 5%, maka jumlah jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 240 orang. Teknik analisis data
menggunakan statistik imferensial dengan asumsi utama adalah data berdistribusi normal dan linieritas. Uji
intrumen penelitian dengan menggunakan uji validitas kuisioner dan ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2017) dan uji
reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator variabel atau konstruk.
Dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas semua instrumen penelitian yaitu lingkungan kerja, teknologi
informasi dan kinerja tenaga alih daya semua dalam posisi valid dan reliabel. Dan selanjutnya hipotesis
penelitian diuji menggunakan perangkat lunak SPSS 24 dengan menggunakan metode statistik regresi linier
berganda untuk menguji koefisien determinasi, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji statistik F).

Dalam penelitian ini, jumlah variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas (independen) yaitu lingkungan
kerja (X1) dan teknologi informasi (X2) dan variabel terikat (dependent) adalah kinerja alih daya (Y). Jumlah
kuisioner yang didistribusi ke responden melalui google from sebanyak 240 dan telah dikirim kembali oleh
responden sebanyak 240 dan data yang diisi semuanya valid. Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin,
usia, pendidikan akhir dan masa kerja. Berdasarkan jenis kelamin responden yang mendominasi adalah jenis
kelamin laki-laki sebanyak 237 atau 98,8% dan perempuan sebanyak 3 atau 1,3%. Usia responden kurang dari
20 tahun sebanyak 13 atau 5,4%, 21-30 tahun sebanyak 54 atau 1,7%, 31-40 tahun sevabtaj 136 atau 56,7%, 41-
50 tahun sebanyak 33 atau 13,8% dan > 50 tahun sebanyak 4 atau 1,7%. Profil pendidikan akhir responden
terdiri dari pendidikan D1-D3 sebanyak 1 atau 0,4%. D4/S1 sebanyak 13 atau 5,4%, SMA sederajat sebanyak
233 atau 92,9% dan SMP sederajat sebanyak 3 atau 1,3%.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Regresi Linier Berganda

Syarat yang perlu dipenuhi sebelum data diolah ke dalam regresi linier berganda, bilamana seluruh item
pernyataan dari variabel X1 (Lingkungan Kerja), X2 (Teknologi Informasi) dan Y (Kinerja Tenaga Alih Daya)
dinyatakan valid dan reliabel. Oleh karena seluruh pernyataan telah memenubhi syarat, maka data diolah dengan
menggunakan regresi linier berganda, dan output regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Koefesien Regresi Multiples

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 42,014 3,959 10,6 ,000
Lingkungan Kerja (X1) ,011 ,062 ,011 ,179 ,858
Teknologi Informnasi (X2) ,173 ,059 ,187 2,917 ,004

Sumber : Output SPSS : 2022

Dari tabel koefisien di atas maka dapat dijabarkan sebagai berikut :

Y = a +b1Xi1+b2X>

Y =42,014+0,011X:+0,173X>
Keterangan:

Y = Kinerja yang diprediksi

a = Konstanta

Bl1-b2 = Koefisien regresi

X1 = Variabel Lingkungan Kerja
X2 = Variabel Teknologi Informasi

Persamaan regresi di atas terdiri dari konstanta sebesar 42,014; artinya jika variabel lingkungan kerja (X1)
dan teknologi informasi (Xz), maka Y (variabel kinerja) adalah 42,014. Koefisien regresi variabel lingkungan
kerja (X1) sebesar 0,011; artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan variabel lingkungan kerja (X1)
mengalami kenaikan 1%, maka variabel dependen kinerja (Y) akan mengalamai kenaikan sebesar 0,011.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara lingkungan kerja dengan Kinerja tenaga
outsourcing, semakin naik lingkungan kerja semakin meningkat kinerja Tenaga. Koefisien regresi teknologi
informasi (X2) sebesar 0,173 artinya bahwa koefisien X2 sebesar 0,173; artinya jika variabel independen (Y)
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akan mengalami peningkatan sebesar 0,173. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
teknologi informasi (X2) dengan Kinerja tenaga outsourcing (Y), artinya bahwa semakin meningkat teknologi
informasi (X2) maka semakin meningkat Kinerja tenaga outsorcing (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam analisis regresi linier berganda. Uji t bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh
terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Y). Untuk melihat hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel

coefficients sebagai berikut:
Tabel 2. Uji T (Coefficients)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 42,014 3,959 10,611 ,000
Lingkungan Kerja (X1) ,011 ,062 ,011 ,179 ,858
Teknologi Informnasi (X2) ,173 ,059 ,187 2,917 ,004

Sumber: Output SPSS: 2022

Hasil pada tabel 1, dapat dimaknai bahwa variabel lingkungan kerja dengan nilai Sig. 0,858 >0,05 hal ini
dapat diberikan pemaknaaan yaitu variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja tenaga alih daya dan hipotesis pertama (H1) ditolak. Sedangkan variabel teknologi informasi diperoleh
hasil sebesar Sig. 0,000<0,005 dan dapat dimaknai bahwa teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tenaga alih daya perusahaan outsourching di Kota Makassar dan hipotesis ke dua (H2) terbukti
dan diterima.

Uji Simultan (Uji F)
Untuk melihat apakah variabel bebas (X) berpengaruh bersama-sama terhadap variabel Y maka hasil tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Anova (Uji F)

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 96,548 2 48,274 4,371 .014°
Residual 2617,748 237 11,045
Total 2714,296 239

Sumber: Output SPSS: 2022

Tabel Anova di atas, pada kolom Sig. adalah 0,014<0,05, dapat diterangkan bahwa lingkungan kerja (X1)
dan teknologi informasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) dan
hipotesis ketiga diterima. Berdasarkan tabel yang diperoleh pada angka R2 (R Square) sebesar 0,036 atau 3,6%.
Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (lingkungan kerja dan
teknologi informasi) terhadap variabel dependen (kinerja) sebesar 3,6%. Sedangkan sisanya sebesar 96,4%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variasi lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Standar Error of the
Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil
regresi di dapat nilai 3,323. Hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi sebesar 3,323. Sebagai pedoman
jika Standar error of the estimate kurang dari standar deviasi Y, maka model regresi semakin baik dalam
memprediksi nilai Y.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya

Hasil Uji analisis linier berganda menunjukkan bahwa nilai koefesien pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja adalah = 0,011 dan nilai signifikansi sebesar 0,858 > probabilitas 0,05 ini dapat di simpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja tenaga outsourcing maka dapat di simpulkan
demikian lingkungan kerja akan berpengaruh terhadap kinerja jika lingkungan kerja naik sebesar 10 % maka
kinerja akan naik 0,011 atau sama dengan naik 1,1 % sehingga lingkungan kerja menjadi variabel penting dalam
kinerja tenaga outsourching di kota Makassar. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang diajukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga alih daya tidak dapat diterima atau ditolak.

Hasil penelitian yang diperoleh tersebut sejalan dan didukung oleh hasil penelitian terdahulu, bahwa
lingkungan kerja berpengaruh piositif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai atau karyawan dan menolak
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hasil penelitian (Jasmine & Wirjawan, 2022). Dan bertentangan dengan hasil penelitian (Langgeng Basuki &
Khalid, 2021) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai atau
karyawan. Hasil penelitian ini menegaskan nilai rata-rata jawaban responden berada pada kriteria yang sangat
baik dengan angka 4,5 dengan tingkat capaian hingga 90 %. Ini membuktikan bahwa hasil capaian pegawai
terhadap lingkungan kerja sudah sangat baik, hal ini dapat dilihat dari kemampuan kondisi lingkungan sudah
tertata rapi, sirkulasi udara dan lain-lain sudah baik. Peningkatan faktor lingkungan kerja berdampak positif
terhadap kinerja alih daya pada perusahaan outsourching di kota Makassar, namun pengaruhnya tidak linier
atau signfikan.

Lingkungan kerja terdiri atas fisik dan non fisik yang melekat dengan karyawan, sehingga tidak dapat
dipisahkan dari usaha pengembangan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang segar, nyaman, dan memenuhi
kebutuhan standart kebutuhan layak akan memberikan konstribusi terhadap kenyamanan karyawan dalam
melakukan tugasnya. Lingkungan kerja non fisik meliputi keramahan sikap para karyawan, sikap saling
menghargai di waktu yang berbeda pendapat, dan lain sebagainya adalah syarat wajib untuk terus membina
kualitas pemikiran karyawan yang akhirnya bisa membina kinerja mereka secara terus menerus(Farida &
Hartono, 2016). Pengaruh lingkungan kerja positif tetapi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga alih daya, namun tetap menjaga bagaimana lingkungan kerja tenaga alih daya tetap kondusif, dan yang
pasti bahwa antara atasan atau pemberi kerja memiliki visi yang sama bagaimana lingkungan kerja tersebut
memberikan rasa aman dan nyaman bagsi setiap tenaga alih daya yang berada di dalam perusahaan tersebut.
Perusahaan senantiasa harus peduli dan memperhatikan para tenaga alih daya yang dimilikinya demikian juga
sebaliknya, yang kemudian pada akhirnya menimbulkan motivasi kerja karyawan dan kinerja perusahaan(W
Enny, 2019).

Pengaruh Teknologi informasi terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya

Berdasarkan dari hasil Uji analisis linier berganda yang di peroleh bahwa nilai koefesien pengaruh teknologi
informasi terhadap kinerja adalah = 0,173 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < probabilitas 0,05 ini dapat di
simpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Perusahaan outsourching
di Kota Makassar, teknologi informasi akan berpengaruh terhadap kinerja personel jika teknologi kerja naik
sebesar 10 % maka kinerja akan naik 0,173 atau sama dengan naik 17,3 % sehingga teknologi informasi menjadi
variabel penting dalam kinerja tenaga outsourching. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa variable tekonoligi
informasi. Dari nilai rata-rata jawaban responden berada pada kriteria yang sangat baik dengan angka 4,5
dengan tingkat capaian hingga 90 %. Ini membuktikan bahwa hasil capaian pegawai terhadap teknologi
informasi sudah sangat baik, hal ini dapat di lihat dari kemampuan personel dalam mengoperasikan komputer,
sistem internet dan hal-hal yang bersetuhan dengan teknologi informasi dalam ruang lingkup kerja perusahaan
outsourching di Kota Makassar.

Peningkatan kinerja pegawai atau karyawan salah satunya dipengaruhi oleh faktor teknologi informasi,
dengan penguasaan dan pemanfaatan teknologi informasi dapat menunjang peningkatan kinerja pegawai atau
karyawan dan tujuan perusahaan dalam peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan dapat tercapai
(Nurcaya et al., 2022). Perusahaan dapat berkembang dengan baik dengan penerapan sistem teknologi
informasi karena menjadi kebutuhan dasar yang wajib dikuasai dan diterapkan oleh perusahaan agar menjadi
perusahaan yang unggul dan dapat bersaing secara kompetetif dan mendapatkan prioritas yang tinggi, Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurcaya et al., 2022), (Sinaga et al., 2020) yaitu teknologi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai atau karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan terhadap
teknologi informasi maka secara linier akan berpengaruh terhadap kenaikan kinerja tenaga alih daya.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Teknologi Informasi Secara Simultan Terhadap Kinerja Tenaga Alih Daya
Berdasarkan hasil uji F pengarih variabel lingkungan kerja dan teknologi informasi terhadap kinerja personel
dengan signifikansi sebesar 0,014<0,05, sedangkan hasil uji F hitung dengan uji T tabel dengan hasil 4,371>3,02,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan pengaruh lingkungan kerja dan teknologi informasi positif dan
signifikan secara serentak atau bersama-sama terhdap kinerja tenaga alih daya dan hal tersebut dapat dibuktikan
pada uji keofisien determasi dengan R Square memberikan nilai sebesar 0,036 atau 3,6% jadi sisanya sebesar
96,4% adalah variabel yang diluar penelitian ini. Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan terhdap lingkungan
kerja dan teknologi informasi secara linier berpengaruh terhadap kenaikan kinerja tenaga alih daya di
perusahaan outsourching (Tumiwa et al., 2017).Dari ke dua variabel penelitian yang diteliti faktor yang
berpengaruh dominan terhadap kinerja tenaga alih daya adalah teknologi informasi.

Untuk melihat kekuatan pengaruh lingkungan kerja dan teknologi informasi terhadap kinerja adalah dengan
melihat nilai korelasi R pada output tabel summary dengan angka 0,189 yang menunjukkan adanya hubungan
yang cukup kuat antara variabel skill keterampilan,metode dan sikap yang dimiliki oleh setiap tenaga ahh daya
yang secara otomatis secara linier berpengaruh dalam peningkatan pemahaman teknologi informasi dan
berdampak pada peningkatan kinerja tenaga alih daya tersebut. Hasil penelitian sebelumnya (Effendi, 2015),
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(Sinaga et al., 2020), (Widyastuti, 2020) mendukung bahwa secara simultan lingkungan kerja dan teknologi
unformasi berpengaruih positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga alih daya.

Faktor lingkungan kerja yang terdiri dari fisik dan non fisik menjadi hal yang urgen diperhatikan oleh
manajemen perusahaan. Selain perlengkapan dan peralatan serta suasana tempat kerja yang perlu diperhatikan
kenyamanannya, hal yang lebih penting lagi yang perlu diperhatikan adalah kenyamanan karena adanya
penghargaan dan perhatian yang diterima tenaga alih daya dan tenaga inti dari perusahaan. Ketika kedua hal
ini terpenuhi, maka semangat kerja para tenaga alih daya akan meningkat dan kinerjanya juga akan meningkat.
Selain itu, untuk kemudahan koordinasi dan penyampaian informasi bagi manajemen dan para tenaga alih
daya, perangkat teknologi informasi dipergunakan sebagaimana mestinya agar informasi yang disampaikan
lebih ekonomis, efisien dan efektif. Oleh karena itu, faktor lingkungan dan teknologi informasi merupakan hal
yang perlu menjadi perhatian serius bagi manajemen perusahaan agar kinerja para tenaga alih daya berdampak
pada kinerja perusahaan dan mitra.

Simpulan

Temuan penelitian adalah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja tenaga alih daya dan tekmologi informasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja tenaga oursourching pada perusahaan outsourching di kota Makassar. Dan secara simultan lingkungan
kerja dan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga alih daya. Faktor
lingkungan kerja menjadi sesuatu yang urgen dipikirkan oleh manajemen perusahaan, terutama bagi perusahaan
penyedian tenaga alih daya, hal tersebut karena bersinggungan dengan lingkungan kerja perusahaan mitra.
Penekanannya disini adalah bagaimana tenaga alih daya yang dimiliki oleh perusahaan, memiliki mental yang
baik dan kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan kerja di mana mereka ditugaskan. Selain itu, pihak
manajemen perusahaan sebagai pengelola memperhatikan kelengkapan dan peralatan tenaga alih daya tersebut
serta pegawasan agar tenaga alih daya memiliki lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu, perlu ada program
yang intensif yang dapat mendekatkan tenaga inti dan tenaga alih daya agar tidak terjadi jarak agar suasana
kerja bisa menjadi nyaman. Selain lingkungan kerja, hal yang penting diperhatikan oleh manajemen perusahaan
adalah penguasan teknologi informasi bagi tenaga alih daya yang dapat berperan sebagai alat komunikasi untuk
melaporkan kegiatan selama bertugas. Penerapan teknologi informasi menjadi sangat penting dalam
peningkatan kinerja alih daya sebagai aset berharga yang bisa menentukan kesuksesan jalannya bisnis
perusahaan.
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